
Kades Kecewa Usulan Kegiatan
Menjadi Prioritas RKPD Namun
Tidak Terealisasi
Batang Hari, Jambi – Salah satu Kades kecewa dengan kegiatan
Musrenbang  Rencana  Kerja  Pembangunan  Daerah  (RKPD)  di
Kecamatan,  lantaran  kegiatan  yang  pernah  menjadi  skala
prioritas pertama namun sampai saat ini tidak terealisasi,
Selasa (04/02/2026).

Hal itu disampaikan oleh Kepala Desa Pelayangan Sutiono saat
kegiatan  Musrenbang  RKPD  Kabupaten  Batang  Hari  tahun  2026
Kecamatan Muara Tembesi tahun 2025.

Dalam kegiatan penyampaian usulan kegiatan pembangunan Desa,
Sutiono merasa enggan untuk memaparkan apa saja kegiatan di
Desanya untuk diusulkan dalam RKPD.

“Sebenarnya  saya  enggan  untuk  memaparkan  apa  yang  menjadi
usulan kami, mungkin apa yang kami usulkan ini sangat jauh
dari prioritas. Sedangkan, kegiatan pembangunan jalan di Desa
Sukaramai  yang  menjadi  prioritas  di  tahun-tahun  sebelumnya
saja tidak terealisasi sampai saat ini, apalagi usulan kami,”
ucapnya dengan kecewa.

Ia sangat berharap apa yang sudah disepakati saat ini bisa
terealisasi dalam tahun berjalan.

“Saya  sangat  berharap  paling  tidak  satu  saja  dari  sekian
banyak usulan yang diprioritaskan dapat terealisasi di tahun
berjalan. Usulan prioritas pertama saja belum apalagi yang
kedua dan ketiga,” bebernya Sutiono.

Meskipun enggan memaparkan kegiatan apa yang diusulkan dalam
RKPD,  Sutiono  mengharapkan  adanya  dorongan  dari  Pemerintah
Daerah ke Pemerintah Pusat agar memperhatikan aset Nasional
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yang ada diwilayahnya.

“Ada aset nasional yang harus diperhatikan, yaitu jembatan.
Saat  ini  keadaan  jembatan  sudah  memprihatinkan,  baik  dari
dampak usaha maupun dari usia,” tambahnya.

Walaupun itu bukan kewenangan di Pemda, namun ia berharap
jembatan itu bisa dilakukan peremajaan.

“Salah satunya aspal dasar jembatan itu sudah sangat rusak
untuk bisa diperbaiki,” singkatnya.

Menanggapi  kekecewaan  dari  Kades  Sutiono,  Kepala  Badan
Perencanaan Pembangunan Riset dan Inovasi Daerah (Bapperida)
Kabupaten Batang Hari, Kurniadi menyebutkan bahwa perencanaan
pembangunan  itu  nanti  diramu  (diaduk)  dan  dipilih  lagi
berdasarkan kebutuhan.

“Karena adanya keterbatasan anggaran jadi semua kegiatan yang
menjadi usulan nanti diramu (diaduk) dan dipilih berdasarkan
yang paling membutuhkan. Itu lah gunanya kegiatan Musrenbang
ini, untuk mengusulkan apa yang menjadi skala prioritas di
Kecamatan,” bebernya.

Menurut Kurniadi, sistem perencanaan ini nantinya akan dibahas
bersama-sama anggota Dewan berdasarkan anggaran yang ada.

“Setiap kepala Dinas tentu memiliki egonya sendiri, contoh
kepala Dinas PU menginginkan banyaknya pembangunan jalan yang
bagus.  Begitupun  Kepala  Dinas  Pertanian  yang  menginginkan
kegiatan pertanian yang maju.”

Tidak  hanya  itu,  anggota  DPRD  tentunya  memiliki  keinginan
adanya  pembangunan  yang  banyak  di  setiap  daerah  basis
suaranya.

Bupati  pun  juga  seperti  itu,  ada  kegiatan  yang  harus
dikerjakannya  sesuai  dengan  janji  politiknya.

“Namun,  semua  usulan  kegiatan  itu  tidak  boleh  ada  label



seperti itu, karena menjadi subjektif tidak objektif lagi.
Jadi yang diupayakan adalah apa yang sangat dibutuhkan bukan
apa yang diinginkan,” imbuhnya.

Terkait masalah jembatan, Kurniadi menegaskan bahwa itu tetap
dibawa sampai ke Provinsi mau pun skala Nasional.

“Dulu sudah pernah dibahas akan ada perencanaan pemerintah
pusat untuk menduplikatkan jembatan pelayangan itu cuma belum
tahu kapan, jadi kita tunggu saja,” tutupnya. (Red)


